BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari “Sabondoang” terinspirasi dari tradisi uang japuik di pariaman pengkarya
tertarik pada_maantaan kampia siriah dan manarimo kampia siriah pada proses penentuan
uang japuik.Fokus pengkarya ialah pada perundingan ninik mamak dalam penentuan uang
japuik. Tema yang dipakai tema budaya dengan tipe abstrak. Pengkarya -menggarap karya
tersebut dengan tujuan, untuk melestarikan adat dan tradisi uang japuik-tersebut dengan cara
menggarapnya men jadi sebuah karya komposisi tari yang lebih inovatif hingganya semua

orang dapat mengetahui tradisi-tersebut.

B. Hambatan dan solusi

Dalam melaksanakan proses ujian ini tidak lepas dari hambatan yang ditemui dan
tentunya ada pula solusi dalam hambatan tersebut. Hambatan dalam tugas akhir ini yaitu
menentukan konsep yang akan diangkat dalam sebuah karya tugas akhir ini. Solusi dalam

penentuan konsep ini ialah berdiskusi dengan senior dan dosen, hambatan selanjutnya yaitu



dalam mencari informasitentang konsep ini, mencari informasi yang tepat dan jelas itu susah
kepada orang yang kurang mendalami tentang uang japuik tersebut, solusi dalam mencari
informasi yang tepat yaitu bertanya kepada orang-orang yang dikampung siapa yang lebih
mengetahui tentang uang japuik ini. Hambatan dalam menentukan penentuan penari yaitu
banyak penari yang bisa menari tetapi banyak pula yang kurang tentang tradisi dan para
penari sudah banyak membantu penata lainnya jadi latihan banyak bentrok, solusi pada
pentuan penari yaitu mencari penari yang kuat tentang tradisi khususnya minang dan solusi
selajutnya pengkarya mencari penari dengan kedekatan emosianal nya dengan penata,
pengkarya juga tidak mencari penari yang terlalu banyak membantu sehingga penata cuman

memakai 6 orang penari laki-laki saja.

Hambatan yang di alami oleh pengkarya saat proses hambatan yang. dialami yaitu
para penari-kurang hafal, sering bercanda dan sering tidak ontime dalam proses latihan,
solusinya pengkarya harus mengulang-ngulang materi yang di berikan dan bersikap tegas
kepada penari-yang bercanda dan tidak ontime. Hambatan dalam proses selanjutnya yaitu
penari yang berpergian sama dosen diluar daerah sampai beberapa hari dan mengahambat
proses latihan tugas akhir, solusinya penata tetap latihan walaupun dua orang penari dan
sambil masuk musik; ketika penari udah pulang maka penata akan memperbanyak latihan
untuk penari yang berpergian. -Hambatan yang dialami dalam proses tugas akhir ini yaitu
masalah ruangan yang terbatas, karna banyaknya teman-teman yang latihan tugas akhir.
Solusinya adalah penata mengambil jadwal malam sampai subuh supaya mendapatkan

ruangan.

Hambatan tentang pemusik yaitu para pemusik juga mengikuti ujian akhir jadi jadwal
yang di buat bentrok dengan jadwal pemusik, solusinya bagi pengkarya yaitu membentukan
jadwal baru dengan pemusik agar tidak terjadi bentrok. Hambatan pada Kkarya

Sabondoang pada 2 hari sebelum penampilan terdapat pada penari yang tidak disiplin,



seharusnya penari ada 6 orang, pada penampilan hanya 5 orang penari saja. Soliusi yang
pengkarya ambil pada penari yang tidak disiplin yaitu harus dikeluarkan walaupun itu penari

hebat sekalipun.
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